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ABSTRAK 
 
 Salah satu penyebab terjadinya tanah longsor yaitu adanya zona water 
content atau zona tersaturasi air dimana terdapat kondisi terakumulasinya air 
pada suatu lapisan tanah yang sukar meloloskan air. Kondisi tersebut dapat 
diketahui dengan metode geolistrik resistivitas dengan konfigurasi Wenner-
Schlumberger karena dapat menerjemahkan kondisi bawah permukaan secara 
horizontal maupun lateral dengan baik berdasarkan nilai resistivitas. Nilai zona 
water content yang terlihat yaitu antara 4,39 – 9,29 Ωm. Berdasarkan peta 
rawan bencana yang telah dibuat, faktor penyebab terjadinya tanah longsor 
adalah curah hujan, tutupan lahan, dan kelerengan. Hasil pemetaan yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa Kecamatan Selorejo merupakan salah satu 
daerah yang kerawanan longsornya bernilai sedang, yakni diantara 24,03. 
 
 
 
Kata kunci: Tanah longsor, zona water content, geolistrik. 
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ABSTRACT 
 
 One of the causes of landslides is water saturated zone where there 
is a condition of accumulation of water that trapped in impermeable soil. This 
can be known by using the resistivity method with the Wenner-Schlumberger 
configuration that can figure the subsurface condition both horizontally and 
laterally well base on resistivity parameter. The saturated water zone values are 
seen between 4.39 - 9.29 Ωm. Another causes from landslide is also seen in the 
maps that writer have been made such as rainfall, land cover, and slopes. The 
map that has been done shows that Selorejo District is one of the areas that 
have moderate vulnerability, is around 24.03 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Tanah longsor adalah suatu gerakan menuruni lereng oleh massa tanah dan 
atau batuan penyusun lereng. Gerakan tanah merupakan salah satu proses 
geologi yang terjadi akibat interkasi beberapa kondisi antara lain geomorfologi, 
struktur geologi, hidrogeologi dan tata guna lahan. Kondisi yang saling 
berpengaruh tersebut dapat mewujudkan kondisi lereng yang cenderung 
bergerak (Karnawati, 2005). Pergerakan tanah dapat diketahui dengan tanda–
tanda seperti munculnya retak tarik dan kerutan di permukaan lereng, 
miringnya pepohonan, hilangnya kelurusan fondasi bangunan dan lainnya 
(Hardiyatmo, 2012) 
Kabupaten Blitar merupakan salah satu kawasan di Jawa Timur dengan 
kondisi geologi berupa pegunungan vulkanik pada bagian utara dan bagian 
selatan merupakan dataran rendah. Dengan adanya kawasan pegunungan pada 
bagian utara inilah membuat Kabupaten Blitar termasuk dalam zona rentan 
pergerakan tanah. Berdasarkan data BPBD Kab. Blitar tahun 2015, telah terjadi 
peristiwa tanah longsor sebanyak 10 kali. Salah satu Kecamatan yang rawan 
tanah longsor merupakan Kecamatan Selorejo dengan tingkat gerakan tanah 
menengah (Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi, 2016) 
Salah satu cara untuk mengetahui daerah yang rawan longsor adalah 
dengan membuat peta rawan bencana longsor. Dari peta tersebut, kita dapat 
mengetahui daerah mana saja yang perlu dilakukan pencegahan bencana 
longsor. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Dari latar belakang yang ada, maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana cara memetakan daerah rawan bencana tanah longsor? 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka batasan masalah pada 
penelitian ini adalah: 
1. Data pendukung adalah data resistivitas konfigurasi Wenner 
Schlumberger sebanyak 4 line di Desa Olak Alen Kecamatan Selorejo, 
Kabupaten Blitar tahun 2016. 
2. Data utama dalam pembuatan peta menggunakan data jenis tanah, 
kelerengan, curah hujan, dan tutupan lahan tahun 2016. 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tugas akhir ini adalah: 
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1. Memetakan daerah rawan bencana tanah longsor dari data water 
content di Desa Olak Alen, Selorejo, Kabupaten Blitar. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian tugas akhir ini adalah: 
1. Sebagai bahan pertimbangan untuk pemerintah dalam upaya 
mencegah terjadinya tanah longsor. 
2. Menjadi dasar dari penelitian untuk dilakukannya penelitian yang 
lebih spesifik dengan menggunakan metode-metode geofisika lainnya 
seperti mikrotremor.  
1.6. Sistematika Penulisan 
Penulisan makalah ini dibagi menjadi lima bab, yaitu bab pendahuluan, 
bab tinjauan pustaka, bab metodologi penelitian, bab analisis dan pembahasan, 
serta bab kesimpulan dan saran. Kelima bab ini menjabarkan secara terperinci 
dari awal mengenai pengolahan data resistivitas dan pemetaan hingga diperoleh 
hasil akhir yang ingin dicapai dari penelitian ini. 
BAB I adalah bab pendahuluan yang berisi latar belakang, perumusan masalah, 
batasan masalah, tujuan penelitian, anggapan dasar, hipotesis, serta metode dan 
teknik pengumpulan data.  
BAB II adalah bab teori dasar yang berisi tentang geologi regional daerah 
penelitian, pengenalan jenis-jenis tanah longsor dan pemetaan menggunakan 
Arcgis.  
BAB III akan membahas tentang lokasi penelitian, peralatan dan data yang 
digunakan dalam penelitian, serta tahapan penelitian dan tahapan pengolahan 
data secara terperinci. 
BAB IV menjelaskan tentang analisis dan interpretasi dari hasil pengolahan 
data untuk mengidenifikasi daerah rawan bencana tanah longsor. 
BAB V bagian paling akhir, berisi kesimpulan tentang hasil penelitian dan 
saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
1.1. Geologi Regional 
Kabupaten Blitar merupakan daerah yang terletak di 111º40’ - 112 º 10’ 
bujur timur dan 7 º 58’-8 º 9’51” lintang selatan, dimana Kabupaten tersebut 
berbatasan dengan Kabupaten Kediri di sebelah utara, Kabupaten Malang di 
sebelah timur, Samudera Indonesia di sebelah selatan, dan Kabupaten 
Tulungagung di sebelah barat.  
 
 
Gambar 2. 1 Peta Geologi Daerah Penelitian (Sjarifudin dan Hamid, 1992) 
 
Daerah penelitian yang ditandai dengan lingkaran (lihat Gambar 2.1) 
termasuk dalam daerah yang dihasilkan dari batuan hasil letusan Gunung Butak 
dan juga batuan lepas hasil dari endapan sungai Brantas dengan kemiringan 
0%-20%. Batuan penyusun daerah ini didominasi oleh breksi gunung api, tuff 
breksi, dan tuff pasiran. 
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1.2. Tanah Longsor dan Jenis Tanah Longsor 
Menurut Varnes (1978) istilah longsoran juga digunakan untuk seluruh 
jenis gerakan tanah. Longsor adalah gerakan massa batuan induk dan lapisan-
lapisan tanah pada bagian lereng atas dengan kemiringan landai sampai sangat 
curam ke arah kaki lereng sebagian akibat terlampauinya keseimbangan daya 
tahan lerengnya. Pergerakan tanah dapat diketahui dengan tanda–tanda seperti 
munculnya retak tarik dan kerutan di permukaan lereng, miringnya pepohonan, 
hilangnya kelurusan fondasi bangunan dan lainnya (Hardiyatmo,2012). 
Varnes (1978) mengklasifikasikan longsor didasarkan pada mekanisme 
gerakan dan material yang berpindah. Longsoran dibagi menjadi 6 yaitu : 
jatuhan (fall), jungkiran (topple), luncuran (slide), nendatan (slump), aliran 
(flow), gerak bentang lateral (lateral spread) dan gerakan majemuk (complex 
movement). Berikut adalah penjelasan klasifikasi tersebut : 
1. Runtuhan (falls) adalah runtuhnya sebagian massa batuan pada lereng 
yang terjal. 
 
 Gambar 2. 2 Runtuhan   
2. Robohan (topples) adalah robohnya batuan umumnya bergerak 
melalui bidang-bidang diskontinyu yang sangat tegak pada lereng. 
Bidang diskontinyu ini berupa retakan pada batuan seperti pada 
runtuhan. Robohan ini biasanya terjadi pada batuan dengan kelerengan 
sangat terjal sampai tegak. 
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 Gambar 2. 3 Robohan   
 
3. Longsoran (slide) adalah gerakan menuruni lereng oleh material 
penyusun lereng, melalui bidang gelincir pada lereng. Seringkali 
dijumpai tanda-tanda awal gerakan berupa retakan berbentuk lengkung 
tapal kuda pada bagian permukaan lereng yang mulai bergerak. 
Bidang gelincir ini dapat berupa bidang yang relatif lurus ataupun 
bidang lengkung ke atas. 
 
 Gambar 2. 4 Longsoran 
4. Nendatan (slump) adalah longsoran yang bergerak secara rotasi 
melalui bidang gelincir lengkung. 
5. Pencaran lateral (lateral spread) adalah material tanah atau batuan 
yang bergerak dengan cara perpindahan translasi pada bagian dengan 
kemiringan landai sampai datar. Pergerakan terjadi pada lereng yang 
tersusun atas tanah lunak dan terbebani oleh massa tanah di atasnya. 
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 Gambar 2. 5 Pencaran Lateral 
6. Aliran (flows) yaitu aliran massa yang berupa aliran fluida kental 
Aliran pada bahan rombakan dapat dibedakan menjadi aliran bahan 
rombakan , aliran tanah (earth flow) apabila massa yang bergerak 
didominasi oleh material tanah berukuran butir halus (butir lempung) 
dan aliran lumpur (mud flow) apabila massa yang bergerak water 
content. 
 
 Gambar 2. 6 Aliran Lumpur. 
 
1.3. Klasifikasi Tingkat Bahaya Longsor 
 Klasifikasi tingkat bahaya longsor dilakukan dengan cara menggabungkan 
dan melakukan pembobotan (scoring) dari parameter lereng, penggunaan lahan, 
jenis tanah, kerapatan vegetasi, dan curah hujan. Dengan metode yang 
digunakan adalah tumpang susun atau dikenal dengan istilah overlay dari setiap 
parameter, maka perlu ada pemberian bobot dan skor/nilai total dari hasil bobot 
pada setiap parameter. Klasifikasi variabel lereng dan pembobotan masing-
masing parameter mengacu pada indeks panjang dan kemiringan lereng  dari 
Hammer (1980) yang digunakan pula oleh Dirjen BRLKT Departemen 
Kehutanan. Klasifikasi Jenis penggunaan lahan dalam kaitannya dengan bahaya 
longsor dibedakan menjadi 6 kelompok, yaitu: hutan, kebun campuran, 
perkebunan, sawah, tegalan, dan permukiman. Berikut pembobotan masing-
masing parameter yang digunakan dalam penyusunan peta rawan longsor. 
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 Tabel 2. 1 Klasifikasi pembobotan parameter longsor. (Kusratmoko, 2002) 
Parameter Bobot 
Kelerengan 40 
Curah Hujan 30 
Jenis Tanah 20 
Penggunaan Lahan 10 
 
 
 
 
 
Tabel 2. 2 Klasifikasi pembobotan parameter kelerengan. 
Parameter Kelas 
Lereng (%) 
Nilai Bobot 
(Harkat) 
Total 
Bobot 
(Bobot*40) 
>40 0,45 18 
25-40 0,32 12,8 
15-25 0,15 6 
8-15 0,07 2,8 
0-8 0,02 0,8 
 
Tabel 2. 3 Klasifikasi pembobotan curah hujan. 
Curah 
Hujan 
Kelas Nilai Bobot 
Total Bobot 
(Bobot*30) 
>200 mm Tinggi 0,4 12 
101-200 
mm 
Sedang 0,3 9 
0-100 
mm 
Rendah 0,2 6 
 
Tabel 2. 4 Klasifikasi pembobotan parameter erodibilitas. 
Erodibilitas Nilai Bobot 
Total Bobot 
(Bobot*20) 
Tinggi 0,4 8 
Sedang 0,3 6 
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Rendah 0,2 4 
 
Tabel 2. 5 Klasifikasi pembobotan parameter penggunaan lahan 
Jenis Penggunaan Lahan Nilai Bobot 
Total Bobot 
(Bobot*10) 
Hutan 0,01 0,1 
Pemukiman 0,06 0,6 
Sawah 0,09 0,9 
Kebun Campuran 0,21 2,1 
Perkebunan 0,25 2,5 
Tegalan 0,38 3,8 
 
 
1.4. Kumulatif Pembobotan Parameter 
Atas dasar pembobotan setiap parameter tersebut, maka didapatkan nilai 
total bobot yang digunakan sebagai acuan nilai/scoring mulai dari yang 
terendah sampai yang tertinggi seperti pada Tabel 2.6 berikut. 
 
 Tabel 2. 6 Akumulasi Total Bobot Parameter 
Akumulasi 
Total 
Bobot 
Total Bobot Parameter Total 
Bobot 
Akhir Kl PL JT CH 
Terendah 0,8 0,3 4 2 7,1 
Tertiggi 18 11,4 8 4 41,4 
 
Tingkat kerawanan longsor dibagi menjadi 5 kelas, yaitu: 
1. Tidak Rawan: Total Bobot Akhir 7,10 – 13,96 
2. Agak Rawan: Total Bobot Akhir 13,97 – 20,82 
3. Cukup Rawan: Total Bobot Akhir 20,83 – 27,68 
4. Rawan: Total Bobot Akhir 27,69 – 34,54 
5. Sangat Rawan: Total Bobot Akhir 34,55 – 41,40 
 
1.5. Sistem Informasi Geografis 
Menurut Mengutip dari Atika (2009), penggambaran muka bumi ke bidang 
datar yang kemudian disebut peta, merupakan salah satu kebutuhan awal bagi 
para pengelola dan perencanaan sumber daya alam maupun keperluan militer. 
Namun penyajian kondisi muka bumi dengan cara manual tersebut akan 
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mengalami hambatan apabila akan dilakukan perbaikan informasi, maupun 
penggambungan dengan informasi dari sumber lainnya. Adanya perkembangan 
perkembangan pemanfaatan komputer dalam penanganan data secara umum 
mendorong pemanfaatan untuk penangan data geografis. Salah satu aplikasi 
yang berkembang selaras dengan perkembangan tersebut adalah Sistem 
Informasi Geografis (SIG). Sebenarnya gagasan mengenai koleksi informasi 
multi tema ini telah muncul sejak lama. Geografian Brian Barry pada tahun 
1965 (Peuquet dan Marble, 1990) telah memimpikan suatu sistem yang belum 
terbayangkan olehnnya yang mampu menimbun informasi dalam suatu susunan 
tak terhingga dan sistem ini kemudian juga mampu memilih informasi yang 
relevan untuk dijadikan masukan dalam pengambilan keputusan yang 
menyangkut lokasi. Definisi Sistem Informasi Geografis (SIG) selalu 
berkembang, bertambah, bervariasi. Berikut beberapa definisi Sistem Informasi 
Geografis (SIG) dari beberapa pustaka. 
1. Burrough (1986) menyatakan Sistem Informasi Geografis (SIG) 
sebagai sistem yang berbasis komputer yang digunakan untuk 
memasukan, menyimpan, mengelola, menganalisis, dan mengaktifkan 
kembali data yang mempunyai referensi keruangan untuk berbagai 
tujuan yang berkaitan dengan pemetaan dan perencanaan. 
2. Arronoff (1989) menyatakan Sistem Informasi Geografis (SIG) 
sebagai sistem yang berbasis komputer yang memiliki kemampuan 
dalam menangani data bereferensi geografi, yaitu pemasukan data, 
manajemen data (penyimpanan dan pemanggilan kembali), 
memanipulasi dan analisis data, serta keluaran sebagai hasil akhir 
(output). 
3. Tomlin C. Dana (1990) menyatakan Sistem Informasi Geografis (SIG) 
adalah konfigurasi perangkat keras dan perangkat lunak komputer 
yang secara khusus dirancang untuk proses-proses akuisisi, 
pengelolaan, dan penggunaan data kartografi. 
4. Bernhardsen (1992) mendefinisikan Sistem Informasi Geografis (SIG) 
adalah sistem komputer yang digunakan untuk memanipulasi data 
geografi, data ini diimplementasikan dengan perangkat lunak dan 
perangkat keras komputer. 
Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan sistem kompleks yang 
biasanya terintegrasi dengan lingkungan sistem-sistem komputer yang lain di 
tingkat fungsional dan jaringan. Sistem Informasi Geografis (SIG) terdiri dari 
beberapa komponen (Raper, 1994):  
1. Perangkat Keras (Hardware) Perangkat keras yang mendukung 
analisis geografi dan pemetaan sebenarnya tidak jauh berbeda dengan 
perangkat keras lainnya yang diginakan untuk mendukung aplikasi 
bisnis dan sains. Perbedaannya jika ada, terletak pada kecenderungan 
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yang memerlukan perangkat yang dapat mendukung presentasi grafik 
yang memiliki resolusi dan kecepatan yang tinggi dan mendukung 
operasi-operasi basis data yang cepat dengan volume data yang besar.  
2. Perangkat Lunak (Software) Pada sistem komputer modern, perangkat 
lunak yang digunakan tidak dapat berdiri sendiri, tetapi terdiri dari 
beberapa layer. Model layer ini terdiri dari sistem operasi, program-
program pendukung sistem khusus dan perangkat lunak aplikasi. 
3. Data dan Informasi Geografi Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat 
mengumpulkan dan menyimpan data dan informasi yang diperlukan, 
baik secara tidak langsung dengan cara mengimport dari perangkat-
perangkat lunak Sistem Informasi Geografis (SIG) yang lain maupun 
secara langsung dengan cara mendijitasi data spasialnya dari peta dan 
memasukan data atributnya dari tabel. 
4. Manajemen suatu proyek Sistem Informasi Geografis (SIG) akan 
berhasil jika diatur dengan baik jika dikerjakan oleh orang-orang yang 
memiliki keahlian yang tepat pada semua tingkatan. Sistem Informasi 
Geografis (SIG) juga memiliki kemampuan untuk menghubungkan 
berbagai data pada suatu titik tertentu di permukaan bumi, untuk 
menggabungkannya, menganalisanya, dan ahirnya memetakan 
hasilnya. Data yang akan diolah pada SIG merupakan data spasial 
yaitu sebuah data yang berorientasi geografis dan merupakan lokasi 
yang memiliki sistem koordinat tertentu sebagai dasar referensinya. 
Sehingga aplikasi SIG dapat menjawab beberapa pertanyaan, seperti: 
lokasi, kondisi, trend, pola, dan pemodelan. Kemampuan inilah yang 
membedakan SIG dari sistem informasi lainnya.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Lokasi Penelitian 
Lokasi pengukuran dilakukan di Desa Olak Alen, Kecamatan Selorejo, 
Blitar berjumlah empat lintasan menggunakan resistivitas konfigurasi Wenner-
Schlumberger. 
  
 Gambar 3. 1 Lokasi pengukuran dilakukan 4 line pada daerah sekitar longsor. 
 
3.2. Peralatan dan Data 
3.2.1. Peralatan 
Peralatan yang digunakan untuk membantu penelitian tugas akhir ini terdiri 
dari: 
1. Resistivitimeter 
2. Elektroda 
3. Kabel 
4. Power supply (accu 12 V) 
5. Meteran 
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6. Kompas 
7. GPS (Global Positioning System) 
8. Palu 
9. Alat tulis 
3.2.2. Data 
Data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari. 
1. Data Primer  
Data hasil akuisisi geolistrik resistivitas di Desa Sumberejo, 
Kecamatan Selorejo, Kabupaten Blitar. 
2. Data Sekunder 
Data yang digunakan untuk membantu selama proses pengolahan data 
berlangsung. 
3.3. Metodologi Penelitian 
3.3.1. Tahapan Pelaksanaan Penelitian 
Secara garis besar, tahapan dalam penelitian ini ditunjukkan oleh Gambar 
3.2 di bawah ini: 
 
 Gambar 3. 2 Diagram Alir Tahapan Pelaksanaan Penelitian 
 
Penjelasan diagram alir tahapan pelaksanaan. 
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3.3.1.1 Survei lapangan  
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi dari daerah yang akan 
dilakukan pengukuran. Informasi yang didapatkan dari kegiatan ini berupa 
informasi geologi, yang akan menjadi data awal penelitian. 
 
3.3.1.2 Pembuatan desain pengukuran 
Pengukuran dilakukan di Kecamatan Selorejo, Blitar jumlah empat 
lintasan.  
 
 3.3.1.3 Pengambilan data  
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan resistivitimeter 
beserta alat penunjang lainnya. Pengukuran ini dilakukan dengan 
konfigurasi Wenner - Schlumberger, sehingga akan didapatkan nilai n 
(konstanta), a (spasi antar elektroda), V (beda potensial), dan I (kuat arus). 
 
 3.3.1.4 Pengolahan data 
Pada proses pengolahan data lapangan sampai didapatkan sayatan 
resistivitas 2D digunakan perangkat lunak Res2Dinv dengan perangkat 
lunak pendukung lainnya seperti Microsoft Excel dan notepad. Software 
Res2Dinv membutuhkan input data nilai resistivitas yang nantinya akan 
dilakukan proses inversi sehingga didapatkan kontur sebaran nilai 
resistivitas vertikal di sepanjang lintasan akuisisi data. Nilai resistivitas 
tersebut didapatkan dengan melakukan perhitungan dengan rumus pada 
persamaan (1). Setelah mendapatkan nilai resisivitas, hasil inversi dari 
resistivitas tersebut disatukan dengan menggunakan RockWork. Untuk 
menentukan daerah rawan bencana tanah longsor dilakukan pengolahan 
data menggunakan ArcGIS di overlay dengan data sekunder curah hujan, 
jenis tanah, dan data sekunder lainnya untuk memetakan daerah rawan 
longsor.  
 
 3.3.1.5 Interpretasi 
Pada tahapan ini dilakukan pencocokan nilai scoring yang telah dibuat 
pada ArcGIS dengan studi literatur yang ada sehingga akan muncul daerah 
yang rawan bencana longsor. Untuk data resistivitas dilakukan interpretasi 
nilai resistivitas yang didapatkan dengan studi literatur terkait, kemudian 
interpretasi tersebut akan digunakan sebagai salah satu faktor acuan 
terhadap daerah rawan bencana tanah longsor. 
 
3.3.2. Tahapan Pengolahan Data 
Tahapan pengolahan data pada penelitian ini ditunjukkan oleh Gambar 3.3 
di bawah ini: 
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 Gambar 3. 3 Diagram Alir Tahapan Pengolahan Data 
 
3.3.2.1 Clipping Peta Kabupaten 
Pembuatan peta rawan bencana tanah longsor dilakukan dengan 
menggunakan software ArcGIS. Hal pertama yang dilakukan adalah 
melakukan pemotongan atau clip peta. Data yang harus disiapkan yaitu 
peta kabupaten di Indonesia dengan format shapefile (.shp). Kemudian 
pada layer peta kabupaten indonesia dibuka tabel atribut untuk memilih 
polygon yang membatasi Kabupaten Blitar. 
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Gambar 3. 4 Hasil Input Peta Kabupaten di Indonesia  
 
 Setelah memasukkan data shapefile peta kabupaten di Indonesia, pada 
layer dapat di klik untuk membuka tabel atribut data shapefile tersebut untuk 
di clip Kabupaten Blitar saja.  
 
 
 Gambar 3. 5 Hasil Select Kabupaten Blitar pada Atribut 
 
 Setelah memilih polygon Kabupaten Bllitar dapat langsung dilakukan 
clipping atau pemotongan peta, maka akan terbentuk layer baru berupa 
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potongan peta Kabupaten Blitar. Langkah terakhir dari proses ini yaitu 
menjadikan data menjadi data shapefile.  
 
 
 Gambar 3. 6 Hasil Clip Peta Kabupaten Blitar 
 
3.3.2.2 Clipping Peta Kecamatan 
Setelah dilakukan clipping peta kabupaten, dilakukan pemotongan 
peta kecamatan untuk dimasukkan kedalam peta Kabupaten Blitar. Hal 
yang pertama dilakukan yaitu input peta shapefile kecamatan se Indonesia 
dibawah layer peta kabupaten. Kemudian dilakukan clipping dengan cara 
klik tool clip (management data). Kemudian memasukkan data raster 
yang akan dipotong dan data acuan batas wilayah kabupaten.  
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 Gambar 3. 7 Hasil Clip Peta Kecamatan 
 
3.3.2.3 Data Curah Hujan 
 
Data curah hujan yang digunakan pada pengolahan data yaitu data 
curah hujan rata-rata sepanjang bulan September-Desember setiap Kecamatan 
pada Kabupaten Blitar. Untuk Kecamatan Selorejo telah dilakukan 
pengukuran curah hujan selama 12 hari. 
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 Gambar 3. 8 Hasil Input Nilai Rata-Rata Curah Hujan Kab. Blitar 
 
Data rata-rata curah hujan di setiap Kecamatan di Kabupaten Blitar 
dimasukkan dalam data atribut baru untuk membuat layer baru pada peta 
rawan bencana tanah longsor di Kabupaten Blitar. Dari data-data tersebut 
dapat dibuat leveling nilai curah hujan dengan memberi warna biru muda 
sampai biru tua (lihat Gambar 3.12). semakin muda warnanya, maka rata-
rata curah hujannya rendah. Dan sebaliknya, apabila warna birunya 
semakin tua maka nilai rata-rata curah hujan pada Kecamatan tersebut 
adalah tinggi.  
 
3.3.2.4  Pengolahan Data DEM (Digital Elevation Model) 
 
Selanjutnya dilakukan pengolahan data DEM. Data DEM dapat di 
download secara gratis pada website http://earthexplorer.usgs.gov. pada 
awal hasil unduhan akan berbentuk persegi. Oleh karena itu, data DEM 
juga harus di clip seperti peta kabupaten dan kecamatan seperti 
sebelumnya. 
 
Pada pengolahan data DEM dilakukan pemotongan data dengan 
menggunakan acuan peta Kabupaten Blitar yang telah di clip  pada langkah 
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awal. Hal tersebut dilakukan agar bentuk layer dari data DEM sama dengan 
layer kabupaten dan kecamatan. Dengan menggunakan data DEM dapat 
diketahui nilai kelerengan dari wilayah yang dipetakan. 
 
3.3.2.5 Pengolahan Data Kelerengan 
 
 
 Gambar 3. 9 Hasil Pengolahan data DEM menjadi Kelerengan 
 
Pada Gambar 3.13 terdapat beberapa warna yang membedakan 
tingkatan kelerengan. Warna merah menunjukkan kelerengan yang tinggi 
dan hijau menunjukkan kelerengan yang rendah. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Hasil dan Pembahasan Peta Rawan Bencana Tanah Longsor 
 
4.1.1 Peta Curah Hujan 
Hasil pengolahan data menggunakan ArcGIS didapatkan hasil berupa 
peta curah hujan, peta jenis tanah, peta kelerengan, dan peta jenis tutupan 
lahan.  
Gambar 4. 1 Hasil Pemetaan Curah Hujan 2012-2016 
 
 Perbedaan warna pada peta curah hujan diatas menandakan adanya 
perbedaan nilai curah hujan yang terjadi di setiap kecamatan. Semakin tinggi 
nilai curah hujan pada suatu kecamatan, maka warnanya akan semakin gelap. 
Dan apabila nilai curah hujannya semakin rendah, maka warna pada peta curah 
hujan tersebut akan semakin terang. Rentang nilai curah hujan pada tahun 
2012-2016 yaitu antara 12-191 ml. Nilai curah hujan pada daerah penelitian 
(yang bertanda merah) yaitu 121 ml. Dalam klasifikasi pembobotan (lihat tabel 
2.3)  nilai curah hujan tersebut tergolong sedang.  
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4.1.2 Peta Kelerengan 
 Hasil pengolahan data DEM yang digunakan untuk mengetahui nilai 
kelerengan dari kabupaten Blitar menunjukkan beberapa perbedaan yang dapat 
dilihat dari indeks warna gambar dibawah 
 
Gambar 4. 2 Hasil Pemetaan Kelerengan Kabupaten Blitar 
 
 Perbedaan warna pada peta kelerengan dapat dibedaka menjadi 4 
bagian. Bagian yang berwarna kuning yaitu daerah yang memiliki nilai 
kelerengan kecil (0-2%). Bagian yang memiliki warna hijau muda memiliki 
nilai kelerengan 2-15%. Sedangkan daerah yang berwarna hijau tua yaitu 
daerah yang memiliki nilai kelerengan 15-40%. Dan untuk daerah yang 
berwarna orange yaitu daerah dengan nilai kelerengan paling tinggi yaitu lebih 
dari 40%. Pada daerah penelitian (yang bertanda merah) memiliki indeks warna 
hijau muda yang artinya pada daerah tersebut memiliki nilai kelerengan 2-15%. 
Dalam klasifikasi pembobotan (lihat Tabel 2.2) nilai kelerengan tersebut berarti 
sedang cenderung kecil.   
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4.1.3 Peta Tutupan Lahan 
 Pada proses pemetaan tutupan lahan dilakukan langsung dengan 
menggunakan peta tutupan lahan, sehingga nilai dalam peta tersebut sudah 
merupakan nilai hasil skoring tutupan lahan yang sudah diklasifikasikan. 
 
Gambar 4. 3 Gambar Pemetaan Tutupan Lahan 
  
Pada peta diatas nilai tutupan lahan yang sudah diklasifikasikan 
dibedakan menjadi 3 bagian. Pada bagian pertama yaitu bagian yang memiliki 
warna paling terang didominasi oleh sawah. Kemudian bagian kedua yaitu 
bagian yang berwarna merah sedang yang dominan tutupan lahannya berupa 
pemukiman yang diberi nilai sesuai skoring (lihat Tabel 2.4). Kemudian bagian 
yang terakhir yaitu bagian yang berwarna merah tua yaitu bagian yang 
memiliki tutupan lahan dominan berupa hutan atau pepohonan. Pada daerah 
penelitian (yang bertanda merah) ditandai dengan warna merah sedang yang 
berarti bahwa pada daerah tersebut didominasi oleh pemukiman warga. 
Pengamatan yang telah dilakukan pada daerah penelitian menunjukkan bahwa 
mayoritas lahan pada kecamatan Selorejo digunakan untuk pemukiman warga 
dan fasilitas umum seperti sekolah, kantor desa, dan lain-lain. Beberapa 
pemukiman terletak disamping lereng yang mengalami longsor yang akan 
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menambah beban pada tanah sehingga dapat menyebabkan tanah mudah 
longsor.  
4.1.4 Peta Rawan Bencana Tanah Longsor 
 
 
Gambar 4. 4 Peta Rawan Bencana Tanah Longsor Kabupaten Blitar 
 
4.2 Hasil dan Pembahasan Data Resistivitas 
Pengukuran dilakukan di sekitar daerah tanah longsor di Desa Sumberjo, 
Selorejo, Kab. Blitar dengan menggunakan alat multichannel Duk-2A dan 30 
elektroda dengan menggunakan konfigurasi Wenner – Schlumberger. 
Konfigurasi Wenner-Schlumberger dipilih karena konfigurasi tersebut memiliki 
resolusi yang bagus pada horizontal dan lateral.  
Data resistivitas semu yang didapatkan kemudian diolah menggunakan 
Res2DInv agar mendapatkan hasil inversi yang diiterasi sehingga mendekati 
nilai sebenarnya. Data hasil inversi tersebut yang kemudian akan dianalisa 
untuk menjadi acuan dalam pembuatan peta rawan bencana tanah longsor 
berdasarkan zona water content dan jenis tanah yang dapat diketahui dari nilai 
resistivitas pada hasil pengolahan resistivitas. Gambar dibawah merupakan 
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hasil pengolahan data resistivitas di 4 line yang terletak di Desa Olak-Alen, 
Selorejo, Kabupaten Blitar. 
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 Berdasarkan hasil inversi yang didapatkan dan di korelasi dengan data 
bor yang ada, dapat diketahui material yang mengisi bawah permukaan pada 
wilayah tersebut yaitu  
Tabel 4. 1 Material bawah tanah line 1–line 4 
Nilai Resistivitas (Ωm) Warna Material 
4.39 - 9.39  
Lanau pasiran 
(tersaturasi air) 
11.9 - 16.9  Lanau pasiran 
19.4 - 32.9  Lanau Pasiran 
 
Dari hasil pengolahan data resistivitas yang sudah di inversi, dapat 
dikategorikanbeberapa indeks warna, yang pertama indeks warna yang 
cenderung biru memiliki nilai resist antara 4.39 – 9.39 Ωm. Arti fisis dari nilai 
dan warna yang menunjukkan pada gambar tersebut yaitu daerah tersebut 
merupakan daerah yang diisi oleh material lanau pasiran yang terdapat zona 
water content atau zona tersaturasi air didalamnya. Hal tersebut didukung 
dengan tanda di lapangan berupa crack  atau rekahan kecil yang ada di 
permukaan. Air akan masuk melalui crack kecil tersebut dan mengisi material 
dibawahnya, kemudian air tersebut terjebak karena material dibawahnya 
merupakan material yang memiliki permeabilitas kecil.  
Sedangkan untuk nilai resistivitas yang tinggi ditandai dengan warna 
merah sampai ungu. Pada penampang terlihat warna merah dan ungu berada di 
bagian titik akhir pengukuran line 2 dan line 3. Jenis material yang mengisi 
cenderung sama, namun jika dilihat dari nilai resistivitasnya, maka sangat 
memungkinkan adanya rongga-rongga lebih besar yang terisi oleh udara. Pada 
BAB III bagian pengolahan data telah diperlihatkan hasil cross section  dari 4 
line. Pada line 2 dan line 3 yang berpotongan terlihat warna yang dominan 
yaitu merah dan ungu. Dan apabila dikorelasikan dengan keadaan sebenarnya 
di lapangan, daerah tersebut merupakan daerah ynag banyak terdapat rongga 
besar yang berisi udara yang dapat mempengaruhi  gerakan tanah yang dapat 
menyebabkan tanah longsor. Crack yang terlihat pada permukaan tanah akan 
terisi air hujan yang terjadi setiap harinya. Waktu penelitian yaitu bulan 
November-Desember dimana curah hujan pada dua bulan tersebut tergolong 
tinggi (lihat lampiran) sehingga crack akan terisi air yang menyebabkan daya 
ikat antar tanah berkurang dan terjadilah longsor. 
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       Gambar 4. 9 Salah satu retakan besar diantara line 2 dan line 3  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Dari Penelitian yang sudah dilakukan dapat diambill kesimpulan 
bahwa: 
1. Nilai resistivitas 4,39 – 9,39 Ωm terdapat pada kedalaman 10-20 meter 
pada lintasan 1, 6-18 meter pada lintasan 2, 8-20 meter pada lintasan 3, 
dan 10-18 meter pada lintasan 4. 
2. Zona water content terdapat pada kedalaman 10-20meter dengan nilai 
resistivitas 4,39-9,39 Ωm. 
3. Berdasarkan peta rawan bencana tanah longsor, Kecamatan Selorejo 
merupakan daerah dengan tingkat kerawanan 24,04 yang berarti cukup 
rawan. 
5.2 Saran 
Dari kesimpulan diatas, maka diperoleh saran dari penelitian ini yaitu: 
1. Di Kabupaten Blitar terdapat beberapa kecamatan yang terindikasi 
rawan bencana tanah longsor, sehingga perlu dilakukan akuisisi data 
geolistrik resistivitas pada daerah rawan tersebut agar dapat 
dikorelasikan dengan peta rawan bencana tanah longsor. 
2. Dari data tutupan lahan Kabupaten Blitar, jumlah penanaman vegetasi 
untuk membantu mencegah bencana tanah longsor masih kurang. 
Pemanfaatan lahan-lahan yang memiliki kelerengan cukup tinggi 
masih berupa kebun yang bercampur dengan pemukiman dan sawah. 
Sebaiknya dimulai menanam tanaman yang berakar tunggang seperti 
sengon atau tanaman sejenis untuk menopang tanah yang berada di 
lereng yang curam. 
3. Dilakukan monitoring disetiap daerah yang sudah terindikasi bencana 
tanah longsor dengan cara pemasangan sensor pergerakan tanah agar 
setiap gerakan tanah dapat terindikasi lebih dini dan ditangani dengan 
tepat. 
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LAMPIRAN 
 
1. Data Curah Hujan Kabupaten Blitar Per Bulan. 
 
Tabel 1. Data curah hujan kabupaten Blitar bulan Januari tahun 2012-2016 
Kecamatan 
Januari 
2012 2013 2014 2015 2016 
Bakung 30 45 49 25 56 
Wonotirto 45 131 59 90 21.97 
Panggungrejo 67 111 63 99 26 
Wates 48 81 74 87 90 
Binangun 27 109 85 67 45 
Sutojayan 171 119 91 64 35 
Kademangan 29 141 79 57 67 
Kalingoro 90 56 58 68 59 
Talun 46 66 49 37 50 
Sukorejo 78 78 44 89 37 
Kesamben 54 90 53 88 29 
Selorejo 37 121 73 81 39 
Doko 20 87 62 72 94 
Wlingi 59 86 47 71 57 
Gandusari 79 89 44 61 73 
Garum 89 58 65 64 69 
Nglegok 90 54 66 69 61 
Sanankulon 59 59 47 60 56 
Ponggok 65 69 56 70 59 
Srengat 74 69 53 88 73 
Wonodadi 83 67 33 55 81 
Udanawu 67 87 210 145 99 
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Tabel 2. Data curah hujan kabupaten Blitar bulan Februari tahun 2012-2016 
Kecamatan 
Februari 
2012 2013 2014 2015 2016 
Bakung 91 56 90 56 109 
Wonotirto 69 66 46 66 119 
Panggungrejo 56 78 78 78 141 
Wates 66 90 54 90 56 
Binangun 37 121 37 121 66 
Sutojayan 78 87 90 53 78 
Kademangan 70 85 121 73 81 
Kalingoro 80 91 87 62 72 
Talun 59 79 57 47 71 
Sukorejo 79 58 68 44 61 
Kesamben 63 87 62 72 67 
Selorejo 77 86 47 71 78 
Doko 51 84 171 112 88 
Wlingi 67 76 29 120 76 
Gandusari 87 87 90 119 72 
Garum 57 58 83 68 83 
Nglegok 92 98 89 111 71 
Sanankulon 98 79 81 109 78 
Ponggok 99 77 90 79 89 
Srengat 69 89 97 99 91 
Wonodadi 97 48 89 68 79 
Udanawu 91 68 79 84 88 
 
Tabel 3. Data curah hujan kabupaten Blitar bulan Maret tahun 2012-2016 
Kecamatan 
Maret 
2012 2013 2014 2015 2016 
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Bakung 30 45 49 25 56 
Wonotirto 45 131 59 90 21.97 
Panggungrejo 67 111 63 99 26 
Wates 48 81 74 87 90 
Binangun 27 109 85 67 45 
Sutojayan 171 119 91 64 35 
Kademangan 29 141 79 57 67 
Kalingoro 90 56 58 68 59 
Talun 46 66 49 37 50 
Sukorejo 78 78 44 89 37 
Kesamben 54 90 53 88 29 
Selorejo 37 121 73 81 39 
Doko 20 87 62 72 94 
Wlingi 59 86 47 71 57 
Gandusari 79 89 44 61 73 
Garum 89 58 65 64 69 
Nglegok 90 54 66 69 61 
Sanankulon 59 59 47 60 56 
Ponggok 65 69 56 70 59 
Srengat 74 69 53 88 73 
Wonodadi 83 67 33 55 81 
Udanawu 67 87 210 145 99 
 
Tabel 4. Data curah hujan kabupaten Blitar bulan April tahun 2012-2016 
Kecamatan 
April 
2012 2013 2014 2015 2016 
Bakung 30 45 49 25 56 
Wonotirto 45 131 59 90 21.97 
Panggungrejo 67 111 63 99 26 
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Wates 48 81 74 87 90 
Binangun 27 109 85 67 45 
Sutojayan 171 119 91 64 35 
Kademangan 29 141 79 57 67 
Kalingoro 90 56 58 68 59 
Talun 46 66 49 37 50 
Sukorejo 78 78 44 89 37 
Kesamben 54 90 53 88 29 
Selorejo 37 121 73 81 39 
Doko 20 87 62 72 94 
Wlingi 59 86 47 71 57 
Gandusari 79 89 44 61 73 
Garum 89 58 65 64 69 
Nglegok 90 54 66 69 61 
Sanankulon 59 59 47 60 56 
Ponggok 65 69 56 70 59 
Srengat 74 69 53 88 73 
Wonodadi 83 67 33 55 81 
Udanawu 67 87 210 145 99 
 
Tabel 5. Data curah hujan kabupaten Blitar bulan Mei tahun 2012-2016 
Kecamatan 
Mei 
2012 2013 2014 2015 2016 
Bakung 91 56 90 56 109 
Wonotirto 69 66 46 66 119 
Panggungrejo 56 78 78 78 141 
Wates 66 90 54 90 56 
Binangun 37 121 37 121 66 
Sutojayan 78 87 90 53 78 
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Kademangan 70 85 121 73 81 
Kalingoro 80 91 87 62 72 
Talun 59 79 57 47 71 
Sukorejo 79 58 68 44 61 
Kesamben 63 87 62 72 67 
Selorejo 77 86 47 71 78 
Doko 51 84 171 112 88 
Wlingi 67 76 29 120 76 
Gandusari 87 87 90 119 72 
Garum 57 58 83 68 83 
Nglegok 92 98 89 111 71 
Sanankulon 98 79 81 109 78 
Ponggok 99 77 90 79 89 
Srengat 69 89 97 99 91 
Wonodadi 97 48 89 68 79 
Udanawu 91 68 79 84 88 
 
Tabel 6. Data curah hujan kabupaten Blitar bulan Juni tahun 2012-2016 
 
Tabel 7. Data curah hujan kabupaten Blitar bulan Juli tahun 2012-2016 
Kecamatan 
Juli 
2012 2013 2014 2015 2016 
Bakung 91 56 90 56 109 
Wonotirto 69 66 46 66 119 
Panggungrejo 56 78 78 78 141 
Wates 66 90 54 90 56 
Binangun 37 121 37 121 66 
Sutojayan 78 87 90 53 78 
Kademangan 70 85 121 73 81 
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Kalingoro 80 91 87 62 72 
Talun 59 79 57 47 71 
Sukorejo 79 58 68 44 61 
Kesamben 63 87 62 72 67 
Selorejo 77 86 47 71 78 
Doko 51 84 171 112 88 
Wlingi 67 76 29 120 76 
Gandusari 87 87 90 119 72 
Garum 57 58 83 68 83 
Nglegok 92 98 89 111 71 
Sanankulon 98 79 81 109 78 
Ponggok 99 77 90 79 89 
Srengat 69 89 97 99 91 
Wonodadi 97 48 89 68 79 
Udanawu 91 68 79 84 88 
 
Tabel 8. Data curah hujan kabupaten Blitar bulan Agustus tahun 2012-2016 
Kecamatan 
Agustus 
2012 2013 2014 2015 2016 
Bakung 30 45 49 25 56 
Wonotirto 45 131 59 90 21.97 
Panggungrejo 67 111 63 99 26 
Wates 48 81 74 87 90 
Binangun 27 109 85 67 45 
Sutojayan 171 119 91 64 35 
Kademangan 29 141 79 57 67 
Kalingoro 90 56 58 68 59 
Talun 46 66 49 37 50 
Sukorejo 78 78 44 89 37 
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Kesamben 54 90 53 88 29 
Selorejo 37 121 73 81 39 
Doko 20 87 62 72 94 
Wlingi 59 86 47 71 57 
Gandusari 79 89 44 61 73 
Garum 89 58 65 64 69 
Nglegok 90 54 66 69 61 
Sanankulon 59 59 47 60 56 
Ponggok 65 69 56 70 59 
Srengat 74 69 53 88 73 
Wonodadi 83 67 33 55 81 
Udanawu 67 87 210 145 99 
 
Tabel 9. Data curah hujan kabupaten Blitar bulan September tahun 2012-2016 
  
Kecamatan 
September 
2012 2013 2014 2015 2016 
Bakung 91 56 90 56 109 
Wonotirto 69 66 46 66 119 
Panggungrejo 56 78 78 78 141 
Wates 66 90 54 90 56 
Binangun 37 121 37 121 66 
Sutojayan 78 87 90 53 78 
Kademangan 70 85 121 73 81 
Kalingoro 80 91 87 62 72 
Talun 59 79 57 47 71 
Sukorejo 79 58 68 44 61 
Kesamben 63 87 62 72 67 
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Selorejo 77 86 47 71 78 
Doko 51 84 171 112 88 
Wlingi 67 76 29 120 76 
Gandusari 87 87 90 119 72 
Garum 57 58 83 68 83 
Nglegok 92 98 89 111 71 
Sanankulon 98 79 81 109 78 
Ponggok 99 77 90 79 89 
Srengat 69 89 97 99 91 
Wonodadi 97 48 89 68 79 
Udanawu 91 68 79 84 88 
 
Tabel 10. Data curah hujan kabupaten Blitar bulan Oktober tahun 2012-2016 
Kecamatan 
Oktober 
2012 2013 2014 2015 2016 
Bakung 30 45 49 25 56 
Wonotirto 45 131 59 90 21.97 
Panggungrejo 67 111 63 99 26 
Wates 48 81 74 87 90 
Binangun 27 109 85 67 45 
Sutojayan 171 119 91 64 35 
Kademangan 29 141 79 57 67 
Kalingoro 90 56 58 68 59 
Talun 46 66 49 37 50 
Sukorejo 78 78 44 89 37 
Kesamben 54 90 53 88 29 
Selorejo 37 121 73 81 39 
Doko 20 87 62 72 94 
Wlingi 59 86 47 71 57 
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Gandusari 79 89 44 61 73 
Garum 89 58 65 64 69 
Nglegok 90 54 66 69 61 
Sanankulon 59 59 47 60 56 
Ponggok 65 69 56 70 59 
Srengat 74 69 53 88 73 
Wonodadi 83 67 33 55 81 
Udanawu 67 87 210 145 99 
 
Tabel 11. Data curah hujan kabupaten Blitar bulan November tahun 2012-2016 
Kecamatan 
November 
2012 2013 2014 2015 2016 
Bakung 91 56 90 56 109 
Wonotirto 69 66 46 66 119 
Panggungrejo 56 78 78 78 141 
Wates 66 90 54 90 56 
Binangun 37 121 37 121 66 
Sutojayan 78 87 90 53 78 
Kademangan 70 85 121 73 81 
Kalingoro 80 91 87 62 72 
Talun 59 79 57 47 71 
Sukorejo 79 58 68 44 61 
Kesamben 63 87 62 72 67 
Selorejo 77 86 47 71 78 
Doko 51 84 171 112 88 
Wlingi 67 76 29 120 76 
Gandusari 87 87 90 119 72 
Garum 57 58 83 68 83 
Nglegok 92 98 89 111 71 
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Sanankulon 98 79 81 109 78 
Ponggok 99 77 90 79 89 
Srengat 69 89 97 99 91 
Wonodadi 97 48 89 68 79 
Udanawu 91 68 79 84 88 
 
Tabel 12. Data curah hujan kabupaten Blitar bulan Desember tahun 2012-2016 
Kecamatan 
Desember 
2012 2013 2014 2015 2016 
Bakung 30 45 49 25 56 
Wonotirto 45 131 59 90 21.97 
Panggungrejo 67 111 63 99 26 
Wates 48 81 74 87 90 
Binangun 27 109 85 67 45 
Sutojayan 171 119 91 64 35 
Kademangan 29 141 79 57 67 
Kalingoro 90 56 58 68 59 
Talun 46 66 49 37 50 
Sukorejo 78 78 44 89 37 
Kesamben 54 90 53 88 29 
Selorejo 37 121 73 81 39 
Doko 20 87 62 72 94 
Wlingi 59 86 47 71 57 
Gandusari 79 89 44 61 73 
Garum 89 58 65 64 69 
Nglegok 90 54 66 69 61 
Sanankulon 59 59 47 60 56 
Ponggok 65 69 56 70 59 
Srengat 74 69 53 88 73 
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Wonodadi 83 67 33 55 81 
Udanawu 67 87 210 145 99 
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